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ABSTRAK  
Efektivitas Pelet Buatan Dari Campuran Onggok Singkong( Manihot 
utilissima), Ampas Tahu dan Rontokan Ikan Asin Sebagai Pakan Alternatif 
Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 
FENTI ARSELLA 
 Keberhasilan budidaya ikan lele sangkuriang  (Clarias gariepinus) salah 
satunya ditentukan oleh pemberian pakan atau pelet yang tepat. Beberapa tahun 
terakhir diketahui bahwa harga pakan tersebut melonjak naik, sehingga diperlukan 
inovasi berupa pakan alternatif untuk ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 
Salah satunya dengan memanfaatkan ampas tahu, onggok singkong, dan rontokan 
ikan asin. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh pemberian pelet dari 
campuran onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat terhadap 
pertumbuhan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).  Penelitian 
menggunakan metode eksperimen dengan RAL 3 perlakuan yaitu P1 (40% 
onggok singkong, 30% ampas tahu dan 30% rontokan ikan asin), P2 (30% onggok 
singkong, 40% ampas tahu dan 30% rontokan ikan asin), dan P3  (30% onggok 
singkong, 30% ampas tahu dan 40% rontokan ikan asin), beserta kontrol (P0). 
Sampel ikan lele sangkuriang yang digunakan sejumlah 60 ekor. Pengamatan 
dilakukan selama 30 hari pemeliharaan ikan lele sangkuriang (Clarias 
gariepinus). Hasil analisis data menggunakan uji One Way Anova menyatakan 
bahwa pelet dari campuran onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan asin 
sepat memberikan pengaruh yang efektif  (pvalue=0.000) bagi pertumbuhan berat 
ikan, berat mutlak, efesiensi pakan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus).  
Perlakuan ketiga P3 merupakan konsentrasi pakan yang memberikan pengaruh 
yang paling tinggi untuk pertumbuhan berat ikan dan berat mutlak yaitu 
10,2±0.200.  
Kata Kunci: Ampas Tahu,  Ikan Lele Sangkuriang, Onggok Singkong, Pakan,  
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 “Sesungguhnya telah datang dari Tuhanmu bukti-bukti yang terang, maka 
barangsiapa melihat (kebenaran itu), maka (manfaatnya) bagi dirinya sendiri dan 
barangsiapa buta (tidak melihat kebenaran itu), maka kemudharatannya kembali 
kepadanya. Dan aku (Muhammad) sekali-kali bukanlah pemelihara(mu).” (QS. AL-
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A. Latar Belakang 
   
Ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah jenis ikan lele yang 
diperkenalkan oleh balai besar pengembangan budidaya air tawar (BBPBAT) 
sukabumi pada tahun 2004. Ikan lele sangkuriang merupakan hasil perbaikan 
genetik melalui cara silang balik (backcross) antara induk betina generasi kedua 
(F2) dari lele dumbo yang pertama kali didatangkan pada tahun 1985 dengan 
induk jantan lele dumbo generasi keenam (F6).
1
 
Sektor perikanan budidaya ikan air tawar di Indonesia memiliki potensi 
untuk dikembangkan melalui intensifikasi maupun ekstensifikasi. Komoditas 
budidaya ikan air tawar seperti lele sangkuriang memiliki permintaan cukup tinggi 
yaitu mencapai ± 500.000 ekor/minggu di pasar domestik. 
2
 
Khususnya budidaya ikan lele sangkuriang, dimana pada budidaya ikan ini 
membutuhkan pakan dengan kandungan nutrisi yang baik. Karena kandungan 
nutrisi yang baik dalam pakan berpengaruh terhadap kecepatan pertumbuhannya. 
Oleh karena itu, dalam budidaya ikan lele sangkuriang ini tidak lepas dari pakan 
yang diberikan untuk mendukung pertumbuhannya.  
                                                          
1
 Tikah hanani, panduan lengkap usaha pembesaran lele sangkuriang,kemang. air 
publishing, 2016, h. 9. 
2
Muhammad arif. Pengaruh pemberian probiotik berbeda pada pakan komersial 




Kandungan nutrisi dalam pakan sangat penting berperan dalam 
pertumbuhan ikan lele sangkuriang, karena ikan lele sangkuriang akan tumbuh 
dengan baik apabila seluruh kebutuhan nutrisinya bisa terpenuhi secara maksimal. 
Misalnya kandungan atau kebutuhan protein tersedia dalam pakan dalam 
komposisi dan jumlah yang memadai. Protein unsur yang paling penting dalam 
pakan. Di dalam protein terkandung sejumlah asam amino yang sangat diperlukan 
untuk penyusunan tubuh dan pertumbuhan ikan. Secara garis besar, fungsi utama 
protein dalam tubuh ikan adalah berperan dalam pertumbuhan maupun 
pembentukkan jaringan tubuh, mengganti jaringan tubuh yang rusak, komponen 
dan sebagai sumber energi bagi ikan.
3
 Oleh karena itu, kandungan nutrisi dalam 
pakan sangat penting untuk menunjang pertumbuhan ikan lele sangkuriang. 
Pakan merupakan salah satu unsur penting dalam kegiatan budidaya yang 
menunjang pertumbuhan ikan budidaya. Pakan pada kegiatan budidaya umumnya 
adalah pakan komersial yang menghabiskan sekitar 60-70% dari total biaya 
produksi yang dikeluarkan.Keberhasilan dalam budidaya dapat dicapai dengan 
pemberian pakan yang tepat. Permasalahan efisiensi pakan pada sektor perikanan 
yaitu harga pakan komersil yang mahal. Berdasarkan survei dipasaran saat ini 
harga pakan komersil Rp.13.000-Rp14.000/Kg dengan kandungan protein sebesar 
33%, serat kasar 6,87%, lemak 5%, dan kadar air 12%. 
                                                          
3 Mahyuddin Kholish, Paduan Lengkap Agribisnis Lele, (Jakarta: Penebar Swadaya, 
2008), h. 91. 
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 Dalam budidaya ikan air tawar, biaya pakan merupakan biaya produksi 
terbesar dalam usaha budidaya. Pemanfaatan bahan tambahan pakan alternatif, 
merupakan salah satu cara untuk mengatasi tingginya biaya produksi yang 
bersumber dari bahan pakan
4
 
Berkaitan dengan hal tersebut, dimana ampas singkong merupakan limbah 
padat dari hasil produksi pabrik singkong yang dapat mencemari lingkungan jika 
proses pembuangan limbahnya dibuang begitu saja. Padahal tidak semua hasil 
limbah tidak dapat dimanfaatkan, hasil limbah seperti limbah singkong masih 
dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak atau sebagai tambahan pakan 
alternatif dalam budidaya ikan lele sangkuriang. Oleh karena itu, sebaiknya ampas 
singkong yang berasal dari limbah hasil pabrik singkong dapat dimanfaatkan dan 
tidak dibuang begitu saja yang nantinya dapat membuat kerusakan lingkungan. 
Karena penanganan yang baik berkaitan dengan pemanfaatan limbah yang tidak 
dibuang begitu saja dapat mengurangi dampak negatif yang disebabkannya yang 
dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, sebagaimana di dalam salah satu 
firman Allah SWT QS. Ar-rum ayat 41 yang berbunyi. 
 
 ٱلَِّذي َعِملُوْا لََعلَّهُۡم يَۡرِجُعونَ  َكَسبَۡت أَۡيِدي ٱلنَّاِس لِيُِذيقَهُم بَۡعضَ ظَهََر ٱۡلفََساُد فِي ٱۡلبَرِّ َوٱۡلبَۡحِر بَِما 
٤١  
                                                          
4
 Hendri Ahmadi, et.al. Pemberian Probiotik dalam Pakan Terhadap Pertumbuhan Lele 
Sangkuriang (Clarias gariepinus) pada Pendederan II, Jurnal Perikanan dan Kelautan, Vol 3 No 




Artinya: “ telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan manusia, Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari 





Onggok adalah limbah padat berupa ampas dari pengolahan ubikayu 
menjadi tapioka, yang apabila didiamkan dalam beberapa hari akan menimbulkan 
bau asam dan busuk yang bersifat mencemari lingkungan. Pada tahun 2002, 
produksi ubi kayu Indonesia mencapai 16,9 juta ton dengan luas area1 1,27 juta 
ha, yang sebagian besar diserap industry tapioka,sehingga setiap tahun tidak 
kurang dari 1,2 juta ton onggok dihasilkan. Nutrien utama onggok adalah 
karbohidrat yaitu 60-70%, dengan kornponen utama berupa pati. Kendala dalam 
mendukung perkembangan peternak adalah tercukupinya kebutuhan pakan ternak, 
sehingga perlu diupayakan jenis bahan pakan yang dapat digunakan sebagai pakan 
ternak pengganti yang harganya murah, tidak bersaing dengan kebutuhan 
manusia, mudah didapat dan berkualitas baik. Onggok merupakan limbah padat 
industry tapioka dan diperkirakan di Indonesia dihasilkan kurang lebih 1,2 juta ton 
per tahun. Namun demikian, pemanfaatan limbah padat ini masih sangat rendah.
6
 
 Ikan asin sepat bernilai ekonomis tinggi dan juga merupakan sumber 
protein hewani sebagaimana jenis ikan tawar yang lain. Komposisi kimia dari ikan 
                                                          
5
 Departemen Agama RI, Alqur’an dan Terjemahannya, (Diponegoro:Bandung.,2010), H.  
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sepat yaitu protein 22,45%, karbohidrat 1,55%, air 57,71%, lemak 5,18%, kalsium 
0,062%, dan abu 1,55%.
7
 Ampas tahu juga merupakan limbah industri tahu yang 
dapat mencemari lingkungan. Ampas tahu dapat dijadikan bahan pakan karena 
ampas tahu memiliki kandungan protein 23,55%, lemak 5,54%, serat kasar 
16,53%, abu 17,3%, dan air 10,43%.
8
 
 Maka penelitian ini perlu dilakukan sebagai penanggulangan untuk 
mengurangi pencemaran lingkungan khususnya yang disebabkan oleh limbah 
serta bertujuan untuk mengurangi biaya pakan pembudidaya ikan lele 
sangkuriang. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, adapun masalah yang dapat di 
identifikasi yaitu: 
1. Masih kurangnya informasi bagi pembudidaya ikan air tawar tentang 
pakan tambahan yang mempunyai kandungan nutrisi cukup baik dapat 
digunakan untuk meningkatkan pertumbuhan ikan lele sangkuriang. 
2. Banyaknya bahan media yang tidak terpakai seperti onggok singkong, 
ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat. 
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3. Mahalnya harga pelet dipasaran. 
C. Batasan Masalah 
Untuk menghindari pembiasan dalam memahami pembahasan dalam 
proposal ini, maka penulis membatasi permasalahan. Adapun batasan 
permasalahan dalam hal ini diantaranya adalah: 
1. Ikan lele sangkuriang yang digunakan yaitu ikan lele dengan berat 3 gram 
sebanyak 60 ekor dengan lama pemeliharaan selama 30 hari. 
2. Pengamatan pengaruh pemberian pelet dari campuran onggok singkong, 
ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat terhadap pertumbuhan ikan lele 
sangkuriang. 
3. Pengaruh pemberian pelet dari campuran ongggok singkong, ampas tahu, 
dan rontokan ikan asin sepat terhadap efisiensi pakan ikan lele 
sangkuriang. 
D. Perumusan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas maka 
rumusan proposal ini adalah: 
1. Bagaimana pengaruh pemberian pelet dari campuran onggok singkong, 
ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat terhadap pertumbuhan ikan lele 
sangkuriang? 
2. Pada konsentrasi berapakah pelet buatan dari campuran onggok singkong, 
ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat yang lebih efisiensi sebagai 
pakan ikan lele sangkuriang? 
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E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pelet dari campuran onggok 
singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat terhadap pertumbuhan 
ikan lele sangkuriang. 
2. Untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah pelet buatan dari campuran 
onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat yang lebih 
efisiensi sebagai pakan ikan lele sangkuriang. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yang 
berguna bagi peneliti maupun masyarakat yaitu: 
1) Bagi peneliti:  
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembuatan pakan 
ikan dari campuran onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan 
asin sepat 
2) Bagi masyarakat 
Menambah pengetahuan masyarakat khususnya pada pembudidaya 
ikan bahwa pakan ikan dapat dibuat dari campuran onggok singkong, 
ampas tahu dan rontokan ikan asin sepat 
3) Bagi penelitian selanjutnya 
a) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian 




b) Penelitian ini akan memberi kontribusi dalam bidang biologi, 
khusunya pemanfaatan onggok singkong dan rontokan ikan asin 
sebagai bahan baku pelet. 
4. Bagi pendidikan  
Untuk menambah pengetahuan tentang ilmu dalam bidang biologi 

















A. Tinjauan Tentang Singkong  
Singkong (Manihotutilissima) merupakan salah satu makanan pokok 
masyarakat Indonesia selain padi dan sagu. Rasanya yang enak dan sangat 
mengenyangkan membuatnya menjadi bahan makanan pokok yang baik. 
Singkong (Manihotutilissima) adalah perdu tahunan tropika dan subtropika dari 
suku Euphorbiaceae. Umbinya dikenal luas sebagai makanan pokok penghasil 
karbohidrat dan daunnya sebagai sayuran. Perdu bisa mencapai 7 meter tinggi, 
dengan cabang agak jarang. Memiliki akar tunggang bersama sejumlah akar 
cabang lalu membesar menjadi umbi akar yang bisa dikonsumsi. Ukuran umb 
irata-rata bergaris tengah 2–3cm dan panjang 50–80cm, tergantung dari 
klon/kultivar .Bagian dalam umbinya berwarna putih atau kekuning-kuningan. 
Umbi ketela pohon  menjadi sumber energi yang kaya akan karbohidrat akan 
tetapi miskin protein. Singkong dapat diolah sebagai tepung tapioka,tepung 
tapioka itu sendiri menghasilkan limba yang disebut dengan onggok.
9
 
Pakan merupakan salah satu aspek penting penentu keberhasilan suatu usaha 
budidaya ikan, karena memberikan kontribusi tertinggi terhadap biaya produksi. 
Biaya pakan ini dapat mencapai 40%-89% dari total biaya produksi. Oleh karena 
itu, harga bahan baku pakan sangat berdampak terhadap tingkat keuntungan yang 
                                                          
9
Muntoha,ddk.pelatihan pemanfaatan dan pengolahan singkong menjadi makanan ringan 
tela rasa.jurnal inovasi dan kewirausahaan,Vol.4,No.3,2015, h.189. 
10 
 
akan diperoleh dari usaha budidaya ikan. Sampai saat ini, bahan baku pakan 
seperti bungkil kedelai dan tepung ikan masih diimpor dari luar negeri sehingga 
harga bahan baku tersebutdi pasar Indonesia cukup mahal. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan 
memanfaatkan bahan pakanlokal alternatif, yang memiliki kualitas yang cukup 
baik dan ketersediaannya terjamin sepanjang tahun. Hasil samping pertanian atau 
agroindustri merupakan sumber bahan baku pakan lokal yang ketersediaannya 




Pengurangan ketergantungan mengenai bahan baku pakan dari impor 
membutuhkan bahan baku pakan alternatif atau substitusi dengan memanfaatkan 
bahan baku lokal yang banyak tersedia untuk bahan baku pakan ikan, diantaranya 
adalah tepung onggok singkong yang merupakan limbah pertanian. Produksi 
singggkong di Lampung tercatat mencapai 8,3 juta ton yang diolah sebagai 
keperlgggguan pangan dan industri. Onggok singkong untuk pakan ternak 
memiliki kadar karbohidrat yang cukup tinggi. Pati yang tertinggal menyebabkan 
onggok memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi yaitu 60-70%, 
sehingga dimanfaatkan sebagai media tumbuh mikroba
11
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Onggok singkong merupakan hasil sampingan dari pengolahan singkong 
menjadi tapioka. Onggok singkong bisa menjadi bahan baku pengganti jagung 
dengan harga yang terbilang lebih murah dan dapat disediakan dengan jumlah 
yang besar dan berkesinambungan. Penggunaan tepung onggok singkong sebagai 
pengganti tepung jagung untuk kegiatan budidaya diharapkan bisa menurunkan 
hargapakan serta dapat menekan biaya produksi.
12
 
Onggok adalah salah satu limbah pertanian dan agroindustri yang bisa 
dijadikan sebagai pakan ternak. Onggok tersedia dalam jumlah yang berlimpah 
sehingga mudah sekali didapat, harganya murah, dan tidak bersaing dengan 
kebutuhan manusia. Pemanfaatan onggok sebagai pakan ternak diharapkan dapat 
mengatasi penyediaan bahan pakan dan menanggulangi dampak negatifnya 
terhadap lingkungan. Onggok yang berasal dari pengolahan ubi kayu menjadi 
tepung tapioka merupakan limbah padat yang masih mengandung protein dan 
karbohidrat sebagai ampas pati, kandungan bahan ekstrak tanpa nitrogendalam 
onggok dapat mencapai 71,64%. Berdasarkan tingginya kandungan BETN ini, 
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B. Ikan Asin 
Ikan merupakan sumber protein tinggi, bahkan untuk jenis tertentu 
kandungan Proteinnya lebih tinggi dari daging. tetapi ikan cepat mengalami 
proses pembusukan, karena mengandung kadar lemakyang cukup tinggi.
 14
 Oleh 
sebab itu masyarakat melakukan pengawetan ikan untuk memperlambat 
pembusukan. Pengawetan ikan secara tradisional bertujuan untuk mengurangi 
kadar air dalam tubuh ikan, salah satu caranya adalah dengan membuat ikan asin. 
 Ikan sepat adalah ikan konsumsi sebagai sumber protein di daerah 




Ikan asin merupakan bahan makanan yang terbuat dari daging ikan yang 
diawetkan dengan cara menambahkan banyak garam. Metode pengawetan ini bisa 
memperlambat pembusukan daging ikan sepat dengan cara disimpan disuhu 
kamar untuk jangka waktu yang cukup lama. Ikan sebagai bahan makanan yang 
mengandung protein tinggi dan juga mengandung asam amino essensial yang 
diperlukan oleh tubuh, disampingitu nilai biologisnya mencapai 90%, dengan 
jaringan pengikat sedikit sehingga mudah dicerna. 
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Ikan asin sepat bernilai ekonomis tinggi dan juga merupakan sumber 
protein hewani utama sebagiaman jenis ikan tawan lainnya. Untuk menghasilkan 
produk ikan asin terbaik menggunakan garam 5% dan dikeringan dengan oven. 
Komposisi kimia ikan sepat yaitu air 57,71%, protein 22,45%, lemak 5,18%, abu 
1,55%, kalsium 0,062%, dan karbohidrat 1,55%.
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C. Ampas Tahu 
 Tahu adalah makanan yang dibuat dari endapan perasan biji kedelai yang 
mengalami koagulasi.
17
 Ampas tahu adalah limbah industri tahu yang biasanya 
dibuang dan dapat mencemari lingkungan karena bau yang tidak sedap akibat 
pertumbuhan bakteri. Ampas tahu diperkirakan dapat menjadi alternatif sebagai 
bahan pakan. Kebutuhan konsumsi kedelai pada tahun 2014 sebesar 2,77 juta ton. 
Apabila digunakan 50 % untuk pembuatan tahu maka dapat menghasilkan ampas 
tahu sekitar 1,3 juta ton. Kandungan gizi dalam ampas tahu adalah protein 
21,23%, karbohidrat 19%, lemak 16,22%, kadar abu 5,45%, serat kasar 29,59%, 
dan air 9,84%. Kadar protein ampas tahu yang dibuat tanpa proses pencucian 
cukup tinggi yaitu sebesar 24,77 % dengan kadar karbohidrat 25,46%.
18
 
D. Tinjauan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 
1. Klasifikasi Lele Sangkuriang 
  Fillum  : Chordata 
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  Kelas   : Pisces 
  Ordo  : Ostariophusi 
  Sub Ordo : Siluridae 
  Famili  : Clariidae 
  Genus  : Clarias 




2. Morfologi Lele Sangkuriang  
 Sebagaimana halnya ikan lele, lele sangkuriang memiliki cici-ciri seperti 
ikan lele dumbo sehingga sulit dibedakan. Secara umum lele sangkuriang 
memiliki kumis atau catfish. Tubuhnya berlendir dan tidak memiliki sisik dan 
tidak memiliki mulut yang lebar. Ciri khas dari lele sangkuriang adalah adanya 
empat pasang sungut yang terletak disekitar mulutnya. Keempat sungut tersebut 
adalah dua pasang sungut rahang atas dan dua pasang sungut rahang bawah. 
Fungsinya adalah sebagai alat peraba ketika berenang dan dan sensor saat mencari 
makanan.
 20
 Siripnya terdiri lima bagian yaitu sirip dada, sirip perut, sirip dubur, 
sirip punggung, dan sirip ekor. Ikan lele sangkuriang memiliki bentuk badan yang 
berbeda dengan ikan lain seperti tawes, ikan mas dan nila. 
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Gambar 1 
Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 
 
 
 Lele sangkuriang  juga memiliki gigi yang berupa tulang kasar dan letaknya 
di mulut bagian depan. Pada bagian mulut, terdapat empat pasang sungut, yaitu 
sepasang sungut hidung, sepasang sungut mandibula dalam, dan sepasang sungut 
maxilar. Badannya berbentuk bulat pada bagian tengah dan kemudian memipih ke 
samping di bagian belakang. Kulitnya tak bersisik, dilapisi lendir yang licin, dan 
membuat tubuhnya yang berwarna hitam kehijauan di bagian punggung serta 
putih kekuningan di bagian perut ini menjadi berkilau.
21 
Kulitnya cenderung polos 
dengan bintik tubuh tidak sebanyak bintik pada lele dumbo biasa. Sirip punggung 
sangkuriang memiliki panjang hampir mencapai panjang badannya. 
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3. Keunggulan Lele Sangkuriang 
 Lele sangkuriang memiliki keunggulan dibandingkan lele dumbo. 
Keunggulan lele sangkuriang dibandingkan dengan lele dumbo di antaranya 
adalahfekunditas telur yang lebih banyak, yaitu mencapai 60.000 butir dengan 
derajat penetasan telur >90%, sedangkan lele dumbo hanya 30.000butir dengan 
derajat penetasan>90%. Untuk karakter pertumbuhan,panjang rata-rata benih lele 
sangkuriang umur 20-25 hari dapat mencapai 3-5 cm, sedangkan lele dumbo 
hanya 2-3 cm. Keunggulan paling penting adalah nilai konversi pakan atau FCR 
(FeedConvertion Rate) lele sangkuriang yang berada pada kisaran 0,8-1, 




 Pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam 
pakan.Protein dalam pakan dengan nilai biologis tinggi akan memacu penimbunan 
protein tubuh lebih besar dibandingkan dengan protein yang bernilai biologis 
rendah. Protein adalah nutrien yang dibutuhkan dalam jumlah yang besar pada 
formulasi pakan ikan. Melihat pentingnya peranan protein di dalam tubuh ikan 
maka protein pakan perlu diberikan secara terus menerus dengan kualitas dan 
kwantitas yang cukup. Kualitas protein pakan, terutama ditentukan oleh 
kandungan asam amino esensialnya maka mutu protein semakin renda pula. Laju 
pertumbuhan pada ikan juga dipengaruhi oleh pakan. Ikan dapat memanfaatkan 





pakan yang diberikan dengan baik karena didukung oleh aktivitas pronease papain 
dalam pakan, sehingga proses perombakan pakan menjadi unsur-unsur yang lebih 
sederhana akan lebih banyak. Unsur-unsur sederhana yang lebih banyak inilah, 
maka sintesa asam amino untuk menjadi protein tubuh juga lebih besar, sehingga 
pertambahan berat tubuh ikan akan lebih besar pula. Laju pertumbuhan yang 
tinggi berhubungan dengan efisiensi pakan yang tinggi pula. 
 Ikan membutuhkan materi dan energi untuk pertumbuhan yang dihasilkan dari 
pakan. Kebutuhan pakan untuk masing-masing ikan tentunya berbeda-beda.
 
Kandungan nutrisi yang dibutuhkanikan dalam pakan untuk mencapai 
pertumbuhan maksimal adalah protein, karbohidrat, vitamin dan mineral. 
Permberian pakan yang efektif dan efesien akan menghasilkan pertumbuhan ikan 
yang optimal. Pada dasarnya kebutuhan zat gizi ikan sangat bergantung pada jenis 
serta tingkat stadianya. Ikan pada stadia benih umumnya memerlukan komposisi 
pakan dengan kandungan protein lebih tinggi dibanding dengan stadia benih zat 
makanan tersebut difungsikan untuk mempertahankan hidup dan juga untuk 
pertumbuhannya.
 23
  Jenisikan yang hidup di dasar perairan, seperti udang dan 
ikan, membutuhkan pakan yang mudah tenggelam.
 
Dilihat dari bentuknya, ikan 
pada tingkatan stadia benih memerlukan pakan berbentuk tepung, sedangkan pada 
tingkat stadia lanjut berbentuk pelet. Syarat mutu pakan untuk benih lele 
mengandung <12% kadar air, <13% abu, >30% protein, >5% lemak dan >6% 
serat kasar.  
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 Protein adalah sumber energi utama yang sangat dibutuhkan untuk 
pertumbuhan ikan. Kebutuhan protein dipengaruhi oleh suhu air, ukuran 
tubuh,kepadatan, yang terakhir adalah tingkat oksigen. 
Sedangkan lemak merupakan bahan cadangann energi utama bagi ikan. Lemak 
digunakan ikan saat kekurangan makanan.Kebutuhan lemak bagi ikan berbeda-
beda dan bergantung dari stadia ikan, lingkungan dan jenis ikan itu sendiri. Lemak 
adalah sumber energi yang sangat efektif, lemak dalam pakan berfungsi sebagai 
sumbur energi sama seperti karbohidrat. 
 Karbohidrat adalah komponen pembentuk energi yang sederhana karena 
tersusun dari tiga unsur yaitu karbon(C), hidrogen (H), dan oksigen (O). 
Karbohidrat tidak terlalu penting bagi pertumbuhan ikan, karena pada sistem 
pencernaan ikan tidak terdapat enzim yang mampu mencerna karbohidrat dengan 
sempurna. Namun  karbohidrat berperan dalam proses pembentukan  asam amino 
non-essensial dan asam nukleat.
 24
 
 Vitamin merupakan senyawa-senyawa organik yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan. Vitamin dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit. Vitamin tidak 
menghasilkan energi dan tidak menjadi satuan unit pembangun, tetapi vitamin 
berperan dalam transformasi energi dan pengaturan metabolisme tubuh. Vitamin 
dibagi menjadi dua yaitu golongan yang larut pada air dan yang larut pada lemak, 
vitamin yang larut air adalah vitamin 8 dan vitamin C, sedangkan yang larut pada 
lemak adalah vitamin A,D,E,K. 





 Pakan merupakan salah satu faktor yang menentukan keberhasilan usaha 
budidaya. Pada umumnya pakan komersial dapat mengahabiskan 60% sampai 
70% dari total biaya produksi. Tingginya harga pakan dan kualitas nutrisi yang 
rendah merupakan suatu hambatan dalam proses budidaya. Oleh karena itu 
dibutuhkan bahan tambahan yang dapat meningkatkan pertumbuhan ikan 
sehingga dapat mengurangi biaya produksi.
25
 
1. Jenis-Jenis Pakan 
a) Pakan alami  
Pakan alami merupakan organisme hidup (tumbuhan atau hewan) yang 
menjadi makanan lele. 
 Jenis-jenis pakan alami  
1. Fitoplankton 
2.  Cacing 
3. Zooplankton 
4. 4. Larva 
 Kelebihan dan kekurangan 
 Pakan alami ditemui pada habitat lele yaitu rantai makanan yang 
terjadi antara pakan alami dan lele. Pakan berupa organisme, khususnya 
plankton menjadi jaminan ketersediaan pakan. Bagi larva ikan lele, pakan 
(plankton) mudah dicerna. Selain mengandung enzim pencernaan, 
plankton juga mengandung asam amino dan asam lemak esensial. Ukuran 





yang relatif kecil menyesuaikan mulut ikan, bahan pakan ini juga tidak 




b) Pakan buatan  
Pakan yang dibuat dari beberapa campuran bahan pakan dengan komposisi 
tertentu. Sebagai pengganti atau tambahan pakan alami. Bentuknya berupa 
remah, pelet, dan flake. 
 Jenis-jenis pakan buatan 
1) Bahan pakan hewani 
Contoh : tepung ikan, tepung udang, tepung rebon, ampas 
minyak,ikan dan lain-lain. 
2) Bahan pakan nabati 
Contoh: dedak padi, dedak gandum, tepung terigu, tepung 
kedelai, ampas tahu, dan bungkil kelapa. 
3) Bahan tambahan 
Meliputi vitamin, mineral, garam dapur, dan ragi. 
 Kelebihan dan kekurangan  
 Kandungan nutrisi pakan buatan bisa disesuaikan sehingga 
nutriennya relatif seimbang. Pakan ini dapat mempengaruhi kualitas lele 
yang dihasilkan. Pakan dengan kandungan nutrisi yang cukup dapat 
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membantu  pertumbuhan lele, ditambah dengan kandungan antitoksik dan 
nutrisi. Ukuran pakan dapat mempengaruhi pada daya cerna. Oleh karena 
itu harus ada penyesuaian ukuran pakan dengan lele yang dikembangkan. 




Pelet adalah makanan buatan yang dibuat dari beberapa macam bahanyang 
kita ramu dan dijadikan suatu adonan,kemudian dicetak berbentuk batangan atau 
bulatan kecil-kecil.Ukurannya berkisar antara 1-2 cm. Jadi pelet tidak berupa 
tepung, tidak berupa butiran,dan tidak juga berupa larutan. Permasalahan yang 
sering timbul yaitu penyediaan pakan buatan ini sangat memerlukan biaya yang 
relatif tinggi,bahkan bisa mencapai 60–70% dari komponen biaya produksi. 
Umumnya harga pakan ikan yangterdapat di pasaran relatif mahal. Alternatif 
pemecahan yang dapat diupayakan adalah dengan membuat pakan buatan sendiri 
melalui teknik sederhana dan dengan memanfaatkan sumber-sumber bahan baku 
yang relatif murah dan tidak terpakai. Tentu saja bahan bakuyang digunakan harus 
memiliki kandungan nilai gizi yang cukup baik yaitu bahan yang mudah di dapat 
ketika diperlukan, mudah diolah dan diproses, mengandung zat gizi yang 
diperlukan oleh ikan, dan berharga murah.
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 Sebaiknya pakan diberikan pada waktu tertentu seperti pagi, siang, atau 
malam.Budi daya lele membutuhkan pakan dengan kandungan protein 30% 




Rohmad zainuri,dkk.kualitas pakan ikan berberntuk pelet dari limbah pertanian.jurnal 
sumberdaya alam dan lingkungan.h.32 
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protein.Pemberian pakan dapat dilakukan sebanyak 3-4 kali disesuaikan frekuensi 
laparnya. Frekuensi pemberian pakan perlu diatur untuk memacu pertumbuhan. 
Sementara, dosis pakan disesuaikan dengan jumlah ikannya, sekitar 3-5% dari 
bobot biomassa. Perlu diingat bahwa memberi pakan dengan berlebihan 
menyebabkan penurunan kualitas air dan menjadi sumber penyakit.
 29
 
 F. Kualitas Air 
 Budidaya lele secara intensif artinya memberi pakan secara intensif juga. 
Dampaknya, limbah organik yang dihasilkan tinggi sehingga berpengaruh pada 
kualitas air. Kualitas air yang baik ditandai dengan kadar oksigen lebih 3 ppm, 
suhu optimum 24-30ᵒC, Ph 6,5-8. 
G. Keanekaragaman Hayati 
Indonesia sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia dan dikenal 
sebagai Negara megabiodiversity  Keanekaragaman hayati yang tinggi tersebut 
adalah kekayaan alam yang bisa memberikan manfaat serbaguna dan mempunyai 
manfaat yang vital dan strategis, sebagai modal dasar pembangunan  nasional dan 
juga merupakan paru-paru dunia yang mutlak dibutuhkan baik pada masakini 
maupun pada masa yang akan datang. Selain itu Indonesia adalah negara 
kepulauan yang  memiliki cakupan luas yang bervariasi, dari yang sempit hingga 
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yang luas, dari yang datar, berbukit serta bergunung, dimana didalamnya hidup 
flora, fauna dan mikrobia yang sangat beranekaragam.
30
 
Keanekaragaman hayati mempunyai manfaat untuk kehidupan manusia, 
baik langsung ataupun tidak langsung. Adapun prioritas untuk penanganannya 
diberikan kepada kelompok keanekaragaman yang secara langsung dan sepanjang 
masa bermanfaat untuk banyak orang. Oleh karena itu hanya sebagian 
keanekaragaman hayati yang diketahui potensinya, maka penggalian, pemanfaatan 
dan pemandu data informasi mengenai keanekaragaman  tumbuhan  perlu 
dibudayakan. Masalah keanekaragaman pangan selama ini menjadi persoalan 
klasikg yang belum terpecahkan secara baik. Hal ini terkait dengan banyak faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan keanekaragaman pangan seperti 
potensigg produksi, budaya, pengetahuan atau ketidaktahuan masyarakat tentang 
kaitan pangan dengan aspek kesehatan dan faktor kemiskinan atau daya beli. 
Indonesia sebagai salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia menyimpan 
kekayaan flora dan fauna yang melimpah, sebagian di antaranya berpotensi untuk 
dikembangkan menjadi bahan pangan. 
Ubi-ubian merupakan tanaman yang cocok dikembangkan untuk mengatasi 
masalah pangan dan ubi-ubian memiliki nilai gizi tinggi dan lengkap dan dapat 
digunakan sebagai bahan pangan alternatif pengganti beras. ubi-ubian adalah 
jenis-jenis tanaman yang mempunyai umbi, akar rimpang ataupun umbi  lapis. 
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Ubikayu merupakan sumber karbohidrat terpenting yang mudah  menyesuaikan 
diri dengan tempat tumbuhnya. Kisaran penyesuaian diri ini begitu besar sehingga 
ubi kayu dapat ditanam di dataran rendah maupun di pegunungan, di tanah-tanah 
subur ataupun tidak. Kelebihan yang lain yaitu umbinya dapat diolah dengan 




Lele sangkuriang (Clarias gariepinus) adalah ikan air tawar yang banyak 
dibudidayakan di indonesia, dimana dalam budidaya ikan tidak lepas dari 
kandunggan nutrisi dalam pakan yang baik untuk menunjang pertumbuhan ikan 
lele sanggkuriang. Tetapi seringkali pakan menjadi suatu kendala dalam budidaya 
lele sangkuriang karena menghabiskan sekitar 60-70% dari biaya produksi yang 
dikeluarkagn. Oleh karena itu, diperlukan solusi dengan menggunakan bahan 
alternatif untuk pakan ikan lele sangkuriang. 
Pemanfaatan limbah sebagai pakan alternatif merupakan salah satu cara 
untuk mengatasi tingginya biaya produksi yang bersumber dari bahan pakan. 
Bahan alternatif pakan yang menarik untuk diamati adalah pemanfaatan limbah 
singkong, gtahu, dan rontokan ikan asin sepat. Bahan alternatif pakan ini cukup 
banyak ditemukan dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Selain itu, 
penelitian tentang pelet buatan dari onggok singkong, ampas tahu dan rontokan 
ikan asin sepat sebagai pakan alternatif lele sangkuriang belum ditemukan. Dari 
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uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas 
pelet buatan dari onggok singkong (Manihot utilissima), ampas tahu, dan rontokan 
ikan sebagai pakan alternatif ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Dengan 
variabel bebas dan variabel terikat yang dilambangkan dalam penelitian ini adalah 
variabel X adalah variabel bebas, efektivitas pelet buatan dari onggok singkong 
(Manihot utilissima), ampas tahu, dan rontokan ikan asin. Sedangkan variabel Y 
adalah variabel terikat yang merupakan pakan alternatif ikan lele sangkuriang 
(Clarias gariepinus). 
I.  Hipotesis  
Hipgotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 = Tigdak ada pengaruh onggok singkong (Manihot utilissima), ampas 
tahug, dan rontokan ikan asin sebagai pakan ikan lele sangkuriang 
(Clarggias gariepinus). 
H1 = Ada pggengaruh onggok singkong (Manihot utilissima), ampas tahu, dan 















A. Tempat dan Waktu 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di desa Sukadana Kabupaten Lampung Timur 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini di laksanakan pada bulan Maret 2020 
B. Alat dan Bahan Penelitian  
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Blender, mesin 
Penggiling, timbangan digital, pH meter, thermometer, jaring, baskom 
atau mangkuk, kamera, alat tulis dll. 
2. Bahan 
Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah onggok 
singkong yang diperoleh dari pabrik singkong, ampas tahu, rontokan 
ikan asin sepat, air, EM-4 dan ikan lele sangkuriang sebanyak 60 ekor. 
C. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
32
 Sedangkan menurut 
Sugiono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah pelet buatan yang bahan utamanya dari 
onggok singkong dan rontokan ikan asin. Sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti.
34
 Dalam penelitian ini sampel yang digunakan  adalah pelet 
buatan dan ikan Lele Sangkuriang dengan berat 3 gram, Sampel yang digunakan 
sebanyak 60 ekor. Penelitian ini terdiri dari empat perlakuan dan tiga kali 
pengulangan dalam waktu 30 hari. 
D. Rancangan Penelitian 
 Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 (empat) perlakuan. Setiap perlakuan dilakukan 
sebanyak tiga kali pengulangan. Perlakuan yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
P0 : Perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan komersil 
P1 : Perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan dari 40% onggok singkong,   
30 % ampas tahu, dan 30%  rontokan ikan asin 
P2 : Perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan 30% onggok singkong, 40% 
ampas tahu dan 30% rontokan ikan asin 
P3 : Perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan 30% onggok singkong, 30% 
ampas tahu, dan 40% rontokan ikan asin 
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Denah pengacakan perlakuan 
E. Cara Kerja 
1. Pembuatan Pakan 
1. P1 : Siapkan tepung onggok singkong sebanyak 400 gram, ampas tahu 300 
gram, dan rontokan ikan asin sepat 300 gram, setelah itu campurkan semua 
bahan lalu diaduk dan ditambahkan air perlahan-lahan hingga merata 
(homogen). Setelah diperoleh adonan yang rata, lalu dilakukan pencetakan 
berbentuk pelet. 
2. P2 : Siapkan tepung onggok singkong sebanyak 300 gram, ampas tahu 400 
gram, dan rontokan ikan asin sepat 300 gram, setelah itu campurkan semua 
bahan lalu diaduk dan ditambahkan air perlahan-lahan hingga merata 
(homogen). Setelah diperoleh adonan yang rata, lalu dilakukan pencetakan 
berbentuk pelet. 
3. P3 : Siapkan tepung onggok singkong sebanyak 300 gram, ampas tahu 300 
gram, dan rontokan ikan asin sepat 400 gram, setelah itu campurkan semua 
bahan lalu diaduk dan ditambahkan air perlahan-lahan hingga merata 
(homogen). Setelah diperoleh adonan yang rata, lalu dilakukan pencetakan 
berbentuk pelet. 
4. Lalu pelet dikeringkan dalam oven dengan suhu 60 C  





P1 P0 P2 
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2. Penyiapan Kolam 
 Pada penyiapan kolam yang akan dipakai sebagai pemeliharaan ikan lele 
dengan menggunakan bak plastik yang berukuran 24 liter sebanyak 12 unit bak. 
Bak yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dengan menggunakan 
sabun, setelah itu dibilas hingga tidak tercium bau sabun, kemudian dikeringkan, 
dan setelah disterilisasikan diisi air sebanyak 20 liter. Bak plastik yang sudah 
terisi air disusun sesuai dengan denah pengacakan percobaan. 
3.  Penyiapan Benih 
 Persiapan benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) dalam penelitian 
ini adalah bibit ikan lele sangkuriang sebanyak 60 ekor dengan berat 3 gram. 
4. Pemberian pakan  
 Dalam penelitian ini pemberian pakan ikan lele sangkuriang pada masing-
masing kolam pemeliharaan dilakukan dengan frekuensi tiga kali yaitu pemberian 
2,5 gram pelet perkolam pada pagi hari 07.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, dan 
sore pukul 17.00 WIB. 
5. Tahap Pemeliharaan 
 Pemeliharaan ikan lele sangkuriang dilakukan dengan cara pemberian pakan 
berupa pelet buatan dari campuran onggok singkong, ampas tahu dan rontokan 
ikan asin sepat yang berbeda dosis. Ikan lele sangkuriang yang dimasukan 
kedalam kolam yang berjumlah 12 buah, setiap kolam diisi dengan 5 ekor ikan 
lele sangkuriang. Penebaran benih dilakukan dengan cara memasukan kantong 
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berisi ikan lele ke kolam dan biarkan ikan lele keluar dari  kantong tersebut 
menuju kolam dengan sendirinya. 
F. Parameter Pengamatan 
a. Data Berat Badan Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus) 
Data berat badan ikan lele sangkuriang diukur setiap 10 hari sekali yang 
dinyatakan dalam satuan gram dengan timbangan digital selama 30 hari. Untuk 
menghitung laju pertumbuhan harian ikan yang digunakan rumus yang 
dikemukakan oleh Hariati (1989), sebagai berikut: 
SGR = Wt- Wo   x  100% 
                    t 
Keterangan :  
SGR = Spesifik Growth Rate / Laju pertumbuhan Harian (%) 
Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (g) 
Wo = Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (g) 
T  = Lama waktu pemeliharaan (hari)
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 Berat tubuh benih ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) diukur setiap 10 
hari sekali selama 30 hari pemeliharaan. Cara pengukuran berat tubuh yaitu 
mangkok berisi air tawar ditimbang terlebih dahulu, kemudian ikan pada masing-
masing kolam diambil menggunakan seser dan dikeringkan dengan tissue. Ikan 
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kemudian dimasukkan kedalam mangkok yang telah berisi air tawar, ditimbang 
dan dicatat hasil penimbangan ikan, air dan mangkok lalu dikurangi dengan air 
dan mangkok saja. Ikan tersebut dikembalikan ke kolam semula setelah air yang 
lama diganti dengan air yang baru. 
b. Pertumbuhan Berat Mutlak 
pengukuran pertambahan berat mutlak merupakan selisih antara berat basah 
pada akhir penelitian dengan berat basah pada awal penelitian selama waktu 
pemeliharaan ikan. Pengukuran dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
ΔW = Wt-Wo 
Keterangan: 
ΔW= Pertumbuhan mutlak (gram) 
Wt= Berat akhir (gram) 
Wo=Berat awal (gram) 
 
c. Konversi Pakan 
Data konversi pakan dihitung pada akhir penelitian dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
EPP = Wt-Wo    x  100% 
       F 
Keterangan: 
EPP = Efisiensi pemanfaatan pakan (%) 
F = Jumlah pakan yang diberikan selama pemeliharaan (g) 
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Wo = Bobot rata-rata ikan di awal pemeliharaan (g) 
Wt = Bobot rata-rata ikan di akhir pemeliharaan (g)
36
 
G.  Parameter Lingkungan 
 Parameter lingkungan yang diukur yaitu pH air dan suhu: 
a. Pengukuran pH 
 Pengukuran pH menggunakan pH indikator yaitu dengan mencelupkan  
pH indikator ke dalam air kolam. Amati perubahan warnanya dan cocokan dengan 
warna tiap pH. 
b. Suhu  
 Suhu di ukur menggunakan thermometer dengan cara memasukan ujung 
batang thermometer kedalam air kurang lebih 4 cm kedalam kolam, dan catat 
perubahan suhu pada thermometer dan catat tabel pengamatan, prosedur tersebut 
dilakukan pada pukul 06.00 WIB selama percobaan. 
 Pengukuran parameter kualitas air sebagai data penunjang dilakukan setiap 
7 hari sekali selama penelitian. 
H. Pengolahan Data 
 Data hasil penelitian yang sudah didapatkan kemudian dianalisis, untuk 
melihat ada atau tidaknya perlakuan. Data dianalisis menggunakan analisis uji 
one way ANOVA dengan terlebih dahulu memenuhi persyaratan uji normalitas 
dan homogenitas. Data hasil one way ANOVA menunjukan adanya pengaruh 
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pada perlakuan yang dilakukan, sehingga selanjutnya untuk mengetahui 























BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
Data mengacu pada hasil pengamatan yang telah dilakukan  untuk 
mengetahui pengaruh pemberian pelet dari campuran onggok singkong, ampas 
tahu, dan rontokan ikan asin sepat terhadap pertumbuhan ikan lele sangkuriang 
(Clarias gariepinus) selama 30 hari pengamatan menunjukkan bahwa pelet dari 
campuran onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan asin sepat 
mempengaruhi pertumbuhan ikan lele sangkuriang. Berikut adalah  data hasil 
pengamatan dalam penelitian. Parameter yang diamati setiap pengamatan adalah 
berat ikan, laju pertumbuhan ikan, pertumbuhan berat mutlak, efesiensi pakan 
serta kualitas air kolam pemeliharaan. 
1. Pengamatan hari ke-10 
  Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) diamati 
selama 30 hari pengamatan. Selang pengamatan 10 hari pertambahan berat 
ikan diukur. Selama 30 hari ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 
diberi pakan alternatif pakan dari campuran onggok singkong, ampas tahu, 
dan rontokan ikan asin sepat dengan berbagai variasi konsentrasi. Sepuluh 
hari pertama, berikut adalah data pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang 




Tabel 4.1 Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang hari ke-10 
Perlakuan Pengulangan Hari ke-0 (g) Hari ke-10 (g) 
P0 
1 3 5,5 
2 3 5,6 
3 3 5,1 
Rata-rata 3 5,4 
P1 
1 3 4,8 
2 3 4,6 
3 3 5 
Rata-rata  3 4,8 
P2 
1 3 5,3 
2 3 5,5 
3 3 5,1 
Rata-rata 3 5,3 
P3 
1 3 5 
2 3 5,6 
3 3 5,3 
Rata-rata 3 5,3 
 
  Tabel 4.1 diatas mempresentasikan data pertambahan berat ikan lele 
sangkuriang (Clarias gariepinus) hari ke 10. Setiap perlakuan pada masing-
masing pengulangan di hari pertama pengamatan memiliki berat 3 gram. 
Setelah 10 hari pemberian pakan menggunakan pakan dari campuran 
onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin menunjukkan adanya 
pertambahan berat ikan pada masing-masing pengulangan di setiap 
perlakuan. Pertambahan berat ikan tertinggi pada perlakuan kontrol P0. 
Masing-masing pengulangan bertambah berat kisaran 2 gram dengan rata-
rata paling tinggi diantara perlakuan. Dibawahnya yaitu P2 dan P3 juga 
memiliki pertambahan berat ikan yang berkisar 2 gram dengan memiliki 
rata-rata pertambahan berat yang sama. Sedangkan P1 menunjukkan 
pertambahan berat yang kurang maksimal yaitu berkisar 1,8 gram dengan 
rata-rata pertambahan berat terendah di semua pengulangan. Representasi 
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pertambahan berat ikan pada 10 hari pengamatan ditampilkan pada grafik 
dibawah ini. 
 
Gambar 3  
Rata-Rata Pertambahan Berat Ikan Hari ke-10 
  Grafik diatas menggambarkan bahwa pertambahan berat ikan lele 
sangkuriang di 10 hari pemeliharaan menggunakan pakan alternatif dari 
campuran onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin tidak 
mencapai 2 kali bobot awal ikan. P0 adalah perlakuan tertinggi yang 
mengalami pertambahan berat ikan, sedangkan yang terendah adalah pada 
perlakuan P1. Perlakuan tiga dan dua menunjukkan hasil rerata pertambahan 
berat ikan yang sama. Ini menunjukkan bahwa pakan alternatif yang 
digunakan belum cukup memberikan pengaruh dalam menambah kuantitas 
ikan atau belum cukup maksimal dalam menambah berat ikan lele. Sehingga 
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2.     Pengamatan hari ke-20  
  Pengukuran berat ikan selanjutnya tepat dilakukan pada hari ke dua 
puluh. Dua puluh hari pengamatan, ikan lele sangkuriang tetap diberi pakan 
alternatif sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan.  Representasi data 
hasil pengamatan hari ke-20 ditaampilkan dalam bentuk tabel dan juga 
grafik. Berikut adalah tabel data pengamatan pertambahan berat ikan pada 
hari ke 20.  
Tabel 4.2 Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang hari ke-10, dan ke-20 
Perlakuan Pengulangan Hari ke-0 (g) Hari ke-10 (g) Hari ke-20 (g) 
P0 
1 3 5,5 7,4 
2 3 5,6 7 
3 3 5,1 7 
Rata-rata 3 5,4 7,1 
P1 
1 3 4,8 6,2 
2 3 4,6 6 
3 3 5 6 
Rata-rata  3 4,8 6 
P2 
1 3 5,3 7,4 
2 3 5,5 7,2 
3 3 5,1 7 
Rata-rata 3 5,3 7,2 
P3 
1 3 5 7,6 
2 3 5,6 8 
3 3 5,3 7,6 
Rata-rata 3 5,3 7,7 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa adanya variasi dalam pertambahan 
berat ikan lele sangkuriang hari ke-20. Pengamatan hari ke dua puluh 
menunjukkan P3 adalah perlakuan dengan pertambahan berat ikan yang 
tertinggi. Setiap pengulangan menunjukkan pertambahan berat dengan 
kisaran 2 gram dengan rata-rata pertambahan berat ikan jika dilihat dari hari 
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ke 10 adalah memiliki pertambahan berat ikan yang tertinggi diantara 
perlakuan yang lain. Selanjutnya adalah P2 dengan rata-rata pertambahan 
berat pada setiap pengulangan yaitu sekitar ± 2 gram. P1 adalah perlakuan 
dengan menggunakan pakan alternatif yang memiliki pertambahan berat 
yang rendah disetiap pengulangan pada pengamatan hari ke dua puluh. 
Pertambahan berat pada P1± 1,2 gram, ini lebih rendah jika dibandingkan 
dengan perlakuan kontrol dengan menggunakan pakan komersil. Perlakuan 
kontrol memiliki pertambahan berat ikan ± 1,7 gram. Sehingga, P1 adalah 
perlakuan yang paling rendah dalam meningkatkan pertambahan berat ikan 
lele pada pengamatan hari ke dua puluh. Representasi lain pertambahan 
berat ikan lele sangkuriang disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini. 
Gambar 5 
Rata-rata pertumbuhan berat ikan hari ke 10 dan ke 20 
Gambar diatas menjelaskan bahwa pertambahan berat ikan lele pada 


















sangkuriang. Pertambahan berat tertinggi pada P3 dan terendah pada P1. 
Perlakuan kontrol yang menggunakan pakan komersil saat pemeliharaan 
ikan menunjukkan pertambahan berat ikan yang cukup signifikan dan 
hampir setara dengan perlakuan dengan menggunakan pakan alternatif dari 
campuran onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin. Perlakuan 
P1 mengindikasikan bahwa kompisis pada pakan ini kurang disukai ikan, 
sehingga kurang maksimal dalam meningkatkan pertambahan berat ikan lele 
sangkuriang. Pemiliharaan ikan dilakukan kembali sampai hari ke tiga 
puluh. 
3. Pengamatan hari ke 30 
Pengamatan ikan lele sangkuriang dengan nama latin Clarias 
gariepinus dilakukan sampai hari ke tiga puluh. Pengukuran berat ikan tepat 
dilakukan pada hari ke tiga puluh. Pertambahan berat ikan lele sangkuriang 
pada hari terakhir pengamatan menunjukkan hasil yang bervariasi. Berikut 
representasi dari hasil pengamatan ikan lele sangkuriang padaa hari ke tiga 









Tabel 4.3 Pertambahan berat ikan lele sangkuriang hari ke-10, 20 dan 30 
Perlakuan Pengulangan Hari ke-0 (g) Hari ke-10 (g) Hari ke-20 (g) Hari ke-30 (g) 
P0 
1 3 5,5 7,4 9,2 
2 3 5,6 7           8,8 
3 3 5,1 7 9 
Rata-rata 3 5,4 7,1 9 
P1 
1 3 4,8 6,2 8,2 
2 3 4,6 6 8 
3 3 5 6 7,8 
Rata-rata  3 4,8 6 8 
P2 
1 3 5,3 7,4 9,4 
2 3 5,5 7,2 9 
3 3 5,1 7 9,2 
Rata-rata 3 5,3 7,2 9,2 
P3 
1 3 5 7,6 10 
2 3 5,6 8 10,4 
3 3 5,3 7,6 10,2 
Rata-rata 3 5,3 7,7 10,2 
 
Tabel 4.3 menjelaskan bahwa pada pengamatan hari ke-30, 
pertambahan berat ikan lele sangkuriang berbeda-beda pada setiap 
pengulangan di masing-masing perlakuan. Jika dilihat dari hari ke dua 
puluh, P3 adalah perlakuan dengan pertambahan berat ikan lele sangkuriang 
yang paling tinggi. Pertambahan berat ikan lele sangkuriang pada P3 adalah 
± 2,5 gram. Ini adalah pertambahan yang tertinggi selama 30 hari 
pengamatan. Perlakuan P2 juga menunjukkan pertambahan berat ikan ± 2 
gram, pertambahan ini sama dengan pertambahan berat pada hari ke 20. 
Selanjutnya P1, adalah yang paling rendah meningkatkan pertambahan berat 
ikan lele sangkuriang di setiap pengulangan. Penambahan berat hanya 
berkisar ± 1,94. Meskipun begitu, pertambahan berat ini lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pertambahan berat ikan lele pada pengamatan 
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sebelumnya. Sedangkan P0 adalah perlakuan dengan penambahan berat ikan 
lele sangkuriang terendah pada semua perlakuan dengan rata-rata 
penambahan yaitu ± 1,9, dan lebih tinggi pada pengamatan sebelumnya. 
Representasi lainnya untuk pengamatan hari ke-30 disajikan dalam bentuk 
grafik dibawah ini. 
 
Gambar 5 
Rerata pertambahan berat ikan hari ke 10, 20 dan 30 
Grafik diatas menunjukkan bahwa pertambahan berat ikan lele 
sangkuriang pada hari ke 30 sudah mencapai 3 kali bobot awal tubuh ikan. 
Perlakuan ketiga menunjukkan pertambahan berat ikan lele yang lebih dari 
3x bobot awal ikan yaitu mencapai angka 10 gram. Sedangkan yang 
terendah adalah pada perlakuan ke-1, pertambahan berat ikan lele diakhir 
pengamatan tidak menunjukkan pertambahan berat ikan yang mencapai 3x 
bobot awal ikan karena rerata terakhir berat ikan kurang dari 9 gram. 
Meskipun begitu pada hari terakhir pengamatan, adanya pertambahan berat 

















Berdasarkan pengamatan pada hari ke-10, 20, dan 30, dapat 
disimpulkan bahwa P3 adalah perlakuan dengan pertambahan berat ikan lele 
sangkuriang yang paling tinggi setiap pengamatan dan menunjukkan adanya 
peningkatan berat ikan pada setiap pengamatan, bobot ikan sudah mencapai 
lebih dari 3x bobot awal. Sedangkan P1 adalah perlakuan yang terendah jika 
dibandingkan dengan P2 dan P3, karena pertambahan berat ikan selama 3 
kali pengukuran berat ikan lele tidak menunjukkan angka peningkatan yang 
tinggi, bobot akhir ikan tidak mencapai 3x bobot awal ikan. Perlakuan 
ketiga juga selalu menunjukkan peningkatan berat ikan lebih dari 2 gram 
pada 3 kali pengamatan. Perlakuan ini menunjukkan bahw komposisi 
pakannya disukai oleh ikan. Sedangkan, peningkatan berat ikan lele 
sangkuriang pada P1 lebih rendah jika dibandingkan dengan P0, karena ikan 
kurang menyukai komposisi pakan pada perlakuan tersebut.  
4. Bobot Mutlak Ikan Lele Sangkuriang (Clarias gariepinus)   
Pemeliharaan selama 30 hari juga memperoleh data berupa 
pertambahan berat mutlak ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). Berat 
mutlak ini digambarkan sebagai selisih berat ikan diawal pemeliharaan 
dengan berat ikan diakhir pemeliharaan. Nilai berat mutlak inilah yang 
dijadikan angka peningkatan berat ikan lele sangkuriang. Berat paling tinggi 
ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) didapatkan oleh kelompok P3 
yaitu sebesar 10,2 gram, dan berat terendah ikan lele diperoleh kelompok P1 
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yaitu sebesar 8 gram. Selengkapnya, berikut ini adalah tabel berat mutlak 
ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus). 
Tabel 4.4 Berat mutlak ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 
Perlakuan Wt (g) Wo (g) ∆𝐖 (g) 
Po 9 3 6 
P1 8 3 5 
P2 9,2 3 6,2 
P3 10.2 3 7,2 
 
Tabel diatas menginterprestasikan berat mutlak ikan lele sangkuriang 
pada 4 kelompok perlakuan. Keempat perlakuan membawa berat ikan lele 
diawal sebesar 3 gram. Setelah 30 hari pemeliharaan, berat mutlak 
menunjukkan angka yang bervariasi. Kelompok perlakuan yang 
memperoleh berat mutlak paling tinggi adalah pada kelompok P3 dengan 
memperoleh berat mutlak sebesar 7,2 gram. Berat mutlak P2 dengan P0 
menunjukkan angka yang hampir sama, yaitu masing masing 6,2 gram dan 6 
gram. Berat mutlak ikan lele sangkuriang terendah adalah pada kelompok 
P1 yaitu sebesar 5 gram. Diagram berat mutlak ikan lele sangkuriang 






Gambar 6  
Berat  mutlak ikan lele sangkuriang  
 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa P1 adalah kelompok perlakuan 
dengan angka berat mutlak yang terendah, jika dibandingkan dengan ketiga 
perlakuan yang diamati, kemungkinan besar disebabkan karena perlakuan 
inilah yang mempunyai kombinasi onggok singkong, ampas tahu, dan ikan 
asin sebagai pelet dengan konsentrasi yang rendah. Bahkan pada perlakuan 
kontrol P0 menunjukkan angka berat mutlak yang lebih tinggi dan hampir 
setara dengan kelompok P2. Berat mutlak yang paling tinggi ditunjukkan 
pada kelompok P3 yang pada dasarnya adalah kelompok perlakuan dengan 
kombinasi onggok singkong, ikan asin, dan ampas tahu paling tinggi.  
Selisih  berat ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) di awal 
pemeliharaan dengan di akhir pemeliharaan mengindikasikan bahwa ikan 
















pertumbuhan ikan lele selama 30 hari pemeliharaan terdapat dalam tabel 
dibawah ini.  
Tabel 4.5 Laju pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang 
Perlakuan Wt (g) Wo (g) t (hari) SGR (%) 
P0 9 3,00 30 20% 
P1 8 3,00 30 16,67% 
P2 9.2 3,00 30 20,67% 
P3 10,2 3,00 30 24% 
Tabel diatas menunjukkan laju pertumbuhan ikan lele selama 30 hari 
pemeliharaan. Pada tabel diatas perlakuan ketiga mempunyai laju 
pertumbuhan sebesar 24%, yang merupakan laju pertumbuhan paling tinggi. 
Seperti halnya peningkatan berat dan berat mutlak ikan lele sangkuriang, 
pada kelompok P1 menunjukkan laju pertumbuhan yang paling rendah, 
yaitu 16,67%. Berbeda dengan P2 dan P0 yang menunjukkan angka SGR 
yang hampir setara yaitu masing-masing 20,67% dan 20%, artinya laju 
pertumbuhan di kedua perlakuan tersebut sama 
5. Analisis Data  
Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh secara statistik 
pemberian pakan alternatif dari campurang onggok singkong, ampas tahu, 
dan rontokan ikan asin terhadap pertumbuhan ikan. Analisis data 
menggunakan uji anava satu jalur. Pra-syarat uji anava satu jalur adalah uji 
normalitas dan uji homogenitas data. Uji normalitas dan uji homogenitas 
bertujuan untuk mengetahui sifat data, berdistribusi normal dan homogen 
46 
 
atau sebaliknya. Perhitungan menggunakan SPSS 17.0 dengan mengacu 
pada hasil sig. >0.05 (data normal dan homogen. Berikut adalah hasil 
analisis sebaran data pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang pada setiap 
pengamatan. 
Tabel 4.6 Analisis Normalitas Data Pertumbuhan Berat Ikan Lele 
Sangkuriang hari ke 10, 20, dan 30  
Perlakuan  Sig. Kesimpulan 

















Tabel diatas menjelaskan bahwa pada masing-masing perlakuan di 
setiap pengamatan, pengamatan hari ke-10, hari ke-20 dan hari ke-30 dan 
bobot mutlak ikan lele menunjukkan sebaran data yang normal. Keputusan 
ini diambil berdasarkan hasil signifikansi yang menunjukkan nilai >0.05. 
Selanjutnya, uji homogenitas dilakukan juga dengan menggunakan SPSS 
17.0. Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebaran data berasal dari 
kelompok data yang homogen. Keputusan ini diambil karena berdasarkan 
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hasil signifikansi yang menunjukkan nilai >0.05 (Lampiran). Sehingga 
diperoleh data yang normal dan homogen, uji analisis anava satu jalur dapat 
dilanjutkan.  
Anava satu jalur digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
pengaruh secara nyata sebuah perlakuan, dalam penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh dari pakan alternatif ikan lele sangkuriang dari 
campuran onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin terhadap 
pertambahan berat ikan. Adanya pengaruh ditunjukkan jika hasil 
signifikansi menunjukkan angka <0,05. Berikut adalah hasil analisis anava 
satu jalur menggunakan SPSS 17.0. 
Tabel 4.7 Analisis pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang hari ke 10, 20 
dan 30 menggunakan One Way Anova 
Pengamatan Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Keputusan  
Harike10 Perlakuan 0.660 3 0.220 3.667 0.063 Tidak berpengaruh secara signifikan 
Galat 0.480 8 0.060    
Total 1.140 11     
Harike20 Perlakuan 4.462 3 1.487 38.599 0.000 Berpengaruh secara signifikan 
Galat 0.308 8 0.039    
Total 4.770 11     
Harike30 Perlakuan 7.320 3 2.440 61.000 0.000 Berpengaruh secara signifikan 
Galat 0.320 8 0.040    
Total 7.640 11     
Bobot 
Mutlak 
Perlakuan 7.320 3 2.440 61.000 0.000 
Berpengaruh secara signifikan 
Galat .320 8 0.040   
 
Total 7.640 11    
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa pada pengamatan hari ke-10 tidak 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, meskipun dalam hal 
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pertambahan berat ikan di perlakuan P0,P1,P2, dan P3 berbeda. Keputusan 
diambil berdasarkan hasil signifikansi yaitu 0.063>0.05. Sedangkan pada 
pengamatan hari ke20 dan pengamatan hari ke-30, hasil analisis 
menunjukkan adanya pengaruh berdasarkan sig. 0.000<0.05. Pengaruh 
perlakuan juga mempengaruhi bobot mutlak ikan lele sangkuriang, dengan 
keputusan yang diambil yaitu sig. 0.000<0.005. Adanya pengaruh ini 
menunjukkan bahwa setiap perlakuan memberikan pengaruh terhadap 
pertambahan berat ikan lele sangkuriang. Sehingga diperlukan uji lanjutan 
yaitu uji BNT (Beda Nyata Terkecil) atau LSD (Least Significance 
Difference) 
Analisis menggunakan BNT atau LSD ini digunakan untuk 
mengetahui perlakuan yang mana memberikan pengaruh paling tinggi untuk 
meningkatkan pertambahan berat ikan lele sangkuriang. Analisis BNT yang 
digunakan menggunakan SPSS 17.0 (lampiran) dan menggunakan bantuan 
microsoft excel. Berikut adalah hasil analisis BNT atau LSD menggunakan 
microsoft excel.  
Tabel 4.8 Hasil analisis BNT pada perlakuan P0, P1, P2 dan P3 terhadap 
pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang hari ke 10, 20, dan 30 dan bobot 
mutlak ikan lele sangkuriang 







































Tabel diatas memaparkan bahwa pada pengamatan hari ke-10 keempat 
perlakuan menunjukkan pertumbuhan berat ikan lele yang secara statistik 
tidak berbeda. Sedangkan pada hari ke-20 dan 30, meskipun terjadi 
kenaikan berat ikan lele namun secara statistik pertumbuhan berat ikan lele 
sangkuriang pada P0, P1, dan P2 tidak berbeda nyata. P3 saja yang 
menunjukkan perbedaan yang signifikan dengan perlakuan kontrol serta P1 
dan P2 mulai dari pengamatan hari ke-20 sampai dengan hari ke-30. Bobot 
mutlak ikan lele pada P1, dan P2 juga tidak menunjukkan perbedaan yang 
signifikan dengan perlakuan kontrol, hanya P3 yang menunjukkan 
perbedaan yang signifikan dengan kontrol. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa campuran onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin 
belum cukup efektif digunakan  sebagai pakan alternatif ikan lele. 
6. Efisiensi Pemanfaatan Pakan 
Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 
dipengaruhi oleh pakan yang diberikan. Efisiensi pakan ikan lele berarti 
seberapa besar pakan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai pakan ikan lele 
sangkuriang (Clarias gariepinus). Efesiensi pemanfaatan pakan sebagai 
pakan alternatif dari kombinasi onggok singkong, ampas tahu dan rontokan 
ikan asin untuk pakan alternatif ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) 




Tabel 4.9  Efisiensi pemanfaatan pakan ikan lele sangkuriang pada P0, P1, 
P2, dan P3 
Perlakuan Wt (gram) Wo (gram) F EPP (%) 
P0 9 3 431 1,39 
P1 8 3 321,1 0,90 
P2 9,2 3 422,2 1,46 
P3 10,2 3 444,2 1,62 
Tabel 4.7 memaparkan bahwa pada P3 memiliki efisiensi pemberian 
pakan ikan tertinggi jika dibandingkan dengan efesiensi pemberian pakan 
pada perlakuan lainnya yaitu sebesar 1,62%. Sedangkan yang mempunyai 
nilai efesiensi pemberian pelet terendah adalah pada kelompok P1 jika 
dibandingkan dengan kelompok P2 dan P3. Kelompok P0 menunjukkan 
efesiensi pemberian pelet yang cukup tinggi. Secara garis besar, dari tabel 
tersebut juga diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi perlakuan pakan 
alternatif maka efisensi pemberian pelet semakin tinggi. 
7. Hasil Uji Protein Pakan Alternatif Ikan Lele Sangkuriang 
Berdasarkan hasil uji protein pakan ikan atau pelet ikan lele 
sangkuriang (Clarias gariepinus), berikut adalah hasil uji protein. 
Tabel 4.10 Analisis kandungan protein dari pakan alternatif pada P1, P2, 
dan P3 
No Kode Sampel Kandungan protein (%) 
1 P1 31,6731% 
2 P2 33,9132% 
3 P3 34,1010% 
 
Tabel diatas menjelaskan bahwa rata-rata kelompok pakan memiliki 
kandungan protein yang cukup tinggi, yaitu melebihi angka 30%.  Kode  
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sampel P3 memiliki kandungan protein yang paling tinggi yaitu sebesar 
34,1010% sejalan dengan data berat ikan selama penelitian yang 
menunjukan hasil tertinggi pada perlakuan P3. 
8. Kualitas air saat pemeliharaan ikan lele sangkuriang (Clarias 
gariepinus). 
Penelitian ini juga melakukan pengukuran kualitas air. pengukuran 
kualitas air dilakukan dengan stabil yaitu dari hari pertama pengamatan 
sampai akhir pengamatan yaitu selama 30 hari pengamatan. Kualitas air 
yang diamati adalah suhu dengan pH. Berikut ini adalah rerata hasil 
pengukuran suhu dan Ph air kolam selama pengamatan.  
Tabel 4.11 Pengamatan suhu dan pH air kolam ikan lele sangkuriang pada 
hari ke 10, 20, dan 30  




10 20 30 10 20 30 
P0 7 6,8 7 27 26,3 27 
P1 7,3 7 6,8 27 27,3 27 
P2 7 7,3 7 26,6 27 26,3 
P3 7 7 7 27,6 26,6 27 
Tabel diatas memaparkan bahwa keadaan suhu dan pH air kolam saat 
pemeliharaan ikan lele sangkuriang (Clarias gariepinus) yang terbilang 
stabil. pH  kolam selama pemeliharaan ikan lele sangkuriang (Clarias 
gariepinus) berkisar antara 6,8- 7,3. Sama halnya dengan keadaan suhu air 
kolam. Suhu  air kolam selama pemeliharaan ikan lele sangkuriang (Clarias 
gariepinus) juga terbilang konstan. Suhu  air kolam tidak meningkat tajam 
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 Ikan lele sangkuriang atau yang bernama latin Clarias gariepinus dipelihara 
selama 30 hari dengan pengamatan berselang 10 hari. Ikan lele yang digunakan 
adalah sebanyak 60 ekor ikan lele sangkuriang dengan berat awal yaitu 3 gram. 
Selama pemeliharaan berlangsung, ikan lele sangkuriang diberi pakan berupa 
kombinasi onggok singkong, rontokan ikan asin dan ampas tahu dengan berbagai 
variasi konsentrasi, yaitu P1, P2, dan P3.  
 P1, perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan dari 40% onggok singkong, 
30 % ampas tahu, dan 30%  rontokan ikan asin. P2, perlakuan pada ikan lele yang 
diberi pakan 30% onggok singkong, 40% ampas tahu dan 30% rontokan ikan asin. 
P3, perlakuan pada ikan lele yang diberi pakan 30% onggok singkong, 30% 
ampas tahu, dan 40% rontokan ikan asin. Uji organoleptik juga dilakukan untuk 
melihat kefektifan konsentrasi dari pakan yang digunakan. Hasilnya, kandungan 
protein yang paling tinggi ada pada sampel P3 dengan konsentrasi 30% onggok 
singkong, 30% ampas tahu, dan 40% rontokan ikan asin, dengan memiliki 
34,1010% protein didalam pakan tersebut. P2 memiliki kandungan protein 
sebanyak 33,9132%, sedangkan P1 memiliki kandungan protein sebesar 
31,6731%.  
 Protein yang dikonsumsi ikan lele sangkuriang sebelum digunakan oleh 
tubuh ikan terlebih dahulu akan mengalami proses pemecahan secara kimiawi di 
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dalam sistem pencernaannya agar terbentuk senyawa yang lebih sederhana dan 
lebih mudah diserap. Pencernaan protein di dalam saluran pencernaan dilakukan 
oleh enzim pencernaan yang lebih dikenal dengan enzim protease. Protease ini 
akan memecah protein dari pakan ikan menjadi komponen yang lebih sederhana 
yaitu menjadi asam amino. Hasil yang berupa asam amino ini merupakan senyawa 
organik yang siap diserap tubuh. Kandungan protein dari pakan alternatif pada 
penelitian ini cukup tinggi sehingga dapat dijadikan pakan alternatif ikan lele 
sangkuriang. 
 Pakan Ikan alternatif ini dibuat mengingat bahwa harga pakan ikan yang 
relatif selalu melonjak naik dan pakan merupakan unsur utama penentu 
keberhasilan budidaya ikan lele. Onggok singkong, ampas tahu, dan rontokan ikan 
asin adalah limbah rumah tangga yang masih bisa digunakan karena mengandung 
protein yang dapat memenuhi kebutuhan pakan ikan lele. Ikan lele sangkuriang 
juga hanya diberi pakan komersil sehingga perlakuan tersebut dijadikan perlakuan 
kontrol P0. Ikan lele sangkuriang diberi pakan alternatif ditujukan supaya 
pertumbuhan berat ikan lele meningkat. 
 Pertumbuhan dimaksudkan sebagai proses bertambahnya ukuran volume, 
dan berat suatu organisme, indikasinya adalah berubahnya berat dalam waktu 
tertentu. Pertumbuhan ikan ditentukan oleh kualitas dan kuantitas pakan serta 
pemeliharaan ikan. Selama pemeliharaan 30 hari, benih ikan lele sangkuriang 
yang berukuran berat 3 gram diberi pakan berupa kombinasi onggok singkong, 
54 
 
ampas tahu dan rontokan ikan asin, hasilnya menunjukkan adanya perubahan 
berat ikan lele sangkuriang.  
 Pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang diamati setiap 10 hari selama 30 
hari. Sepuluh hari pertama pengamatan, pada masing-masing perlakuan 
menunjukkan adanya pertambahan berat ikan lele yang bervariasi. Pertambahan 
berat ikan lele pada hari ke-10 bervariasi, interval pertambahan berat mulai dari 
1,8-2,4 gram. Pertambahan berat paling rendah adalah pada perlakuan ke-1 dan 
pertambahan berat tertinggi pada perlakuan kontrol. Meskipun perlakuan kontrol 
yang paling tinggi dalam meningkatkan pertambahan berat ikan lele namun, pada 
perlakuan P2 dan P3 juga menunjukkan pertambahan berat ikan yang hampir 
sama dengan perlakuan kontrol yaitu lebih dari 2 gram. Namun secara statistik 
pertumbuhan berat ikan lele pada hari ke-10 pada P0, P1, P2, dan P3 tidak 
menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
 Pengamatan selanjutnya dilakukan pada hari ke-20. Hari ke-20 juga 
menunjukkan pertambahan berat yang bervariasi yaitu dari bobot awal di 
pertemuan ke-10, interval pertambahan berat mulai dari 1,26-2,4 gram. 
Pertambahan berat terendah yaitu 1,26 gram adalah pada perlakuan P1 sedangkan 
pertambahan berat tertinggi yaitu 2,4 gram adalah pada P3. Berikutnya, untuk P2 
juga menunjukkan pertambahan berat lebih dari 2 gram. Hari ke-20 pada P1 dan 
P2 secara statistik tidak berbeda dengan P0, sedangkan P3 menujukkan perbedaan 
pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang dengan P0 dan P1 serta P2.  
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 Pengamatan terakhir, hari terakhir yaitu hari ke-30. Indikasi pertambahan 
berat pada ikan lele sangkuriang paling tinggi diantara 4 perlakuan adalah pada 
perlakuan P3, dengan interval pertambahan berat antara 1,9-2,5 gram. 
Pertambahan berat terendah yaitu 1,9 gram adalah pada perlakuan kontrol. 
Berbeda dengan pengamatan hari-hari pengamatan sebelumnya, untuk P1 
menunjukkan pertambahan berat yang paling tinggi di hari ke-30. Perlakuan 
ketiga P3 masih menjadi perlakuan yang paling tinggi dalam meningkatkan berat 
ikan yaitu 2,5 gram. Sehingga diperoleh bobot akhir ikan lele sangkuriang sudah 
mencapai lebih dari 3x bobot awal ikan di perlakuan P3, yaitu 10,2 gram, diikuti 
dengan perlakuan P2 dengan rata-rata berat 9,2 gram, dan P0 dengan rata –rata 
sebesar 9  gram. Pertumbuhan berat terendah terjadi pada perlakuan pertama yaitu 
sebesar 8 gram. Hal ini mengindikasikan bahwa kombinasi konsentrasi onggok 
singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin pada P1 (40% onggok singkong, 30 
% ampas tahu, dan 30%  rontokan ikan asin) belum cukup efektif digunakan 
sebagai pakan ikan lele sangkuriang, karena selisih antara berat ikan diawal 
pemeliharaan dan diakhir pemeliharaan hanya berkisar 5 gram. Selisih berat awal 
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 Berat mutlak seekor ikan lele sangkuriang akan menentukan laju 
pertumbuhan ikan tersebut. Secara umum laju pertumbuhan paling tinggi  dalam 
penelitian ini adalah pada P3, dengan menyumbangkan angka sebesar 24%. Ini 
membuktikan bahwa kombinasi nutrisi dari konsentrasi onggok singkong, ampas 
tahu dan rontokan ikan asin pada P3 merupakan perlakuan yang efektif digunakan 
sebagai pakan ikan. Perlakuan kedua P2, P0 juga menyumbangkan angka laju 
pertumbuhan yang relatif tinggi namun memiliki selisih yang cukup jauh dengan 
P3 dalam hal meningkatkan berat ikan lele. Laju pertumbuhan pada P2 adalah 
sebesar 20,67%, sedangkan laju pertumbuhan pada P0 adalah sebesar 20%. 
Melihat hal ini, bermakna bahwa kombinasi nutrisi pada pakan ikan pada P2 sama 
dengan pakan ikan komersil pada P0, karena selisih angka laju pertumbuhan 
bahkan <5%. Ikan lele juga akan memiliki minat yang sama pada pakan ikan di 
P2 dan P0. Jika meninjau kembali pertambahan berat ikan lele, masih saja P1 
adalah perlakuan dengan laju pertumbuhan yang rendah. Kombinasi pakan yang 
ada di P1 kemungkinan belum sepenuhnya meningkatkan pertambahan berat ikan 
karena pakan dengan komposisi tersebut kurang diminati oleh ikan lele 
sangkuriang (Clarias gariepinus) dan diduga bahwa aktivitas enzim pencernaan 
pada rata rata ikan dalam P1 tidak maksimal dalam mencerna protein yang 
diserap.  
 Meninjau kembali komposisi pakan ikan lele pada beberapa perlakuan yang 
diamati, meningkatnya berat ikan lele sangkuriang dan laju pertumbuhan yang 
tinggi karena kandungan protein yang tinggi pada pakan yang digunakan. Ini 
57 
 
bermakna bahwa pakan pada P3 memiliki kandungan nutrisi dan disukai oleh ikan 
lele. Komposisi nutrisi yang lebih disukai ikan lele sangkuriang berada pada P3 
adalah 30% onggok singkong, 30% ampas tahu, dan 40% rontokan ikan asin. 
Sejalan dengan penelitian Dewi, perlakuan tertinggi untuk meningkatkan 




 Penelitian ini diperkuat dengan analisis one way anova. Hasil menunjukkan 
bahwa pemberian pakan alternatif dengan kombinasi pakan dari onggok singkong, 
ampas tahu dan rontokan ikan asin secara statistik tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan pada pengamatan hari ke-10, dan baru menunjukkan perbedaan 
yang signifikan pada pengamatan hari ke-20 sampai hari ke-30.  
 Uji BNT dilakukan dengan menghasilkan data bahwa pada pengamatan hari 
ke 10, perlakuan kontrol, P1, P2, dan P3 tidak berbeda secara signifikan dalam 
pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang. Hari ke-20 menunjukkan bahwa P3 
adalah perlakuan yang berbeda signifikan dengan perlakuan kontrol dan P1 serta 
P2 dalam hal pertumbuhan berat ikan lele sangkuriang. Hari ke-30 juga 
menunjukkan bahwa P3 adalah perlakuan yang berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pakan alternatif ikan lele sangkuriang 
dari onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin tidak cukup efektif 
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dalam meningkatkan berat ikan lele sangkuriang, karena hanya P3 yang 
menunjukkan perbedaan dengan perlakuan kontrol. 
 P3 sebagai perlakuan dengan aturan kombinasi  30% onggok singkong, 30% 
ampas tahu, dan 40% rontokan ikan asin adalah satu-satunya perlakuan yang 
menunjukkan peningkatan berat ikan secara statistik yang berbeda nyata sejak hari 
ke-20 sampai ke 30 dengan perlakuan kontrol. Hal ini karena kombinasi paling 
tinggi yaitu 40% rontokan ikan asin. Konsentrasi ini menyebabkan pakan 
memiliki bau amis yang disukai oleh ikan, sehingga ikan akan lebih lahap untuk 
makan. Pada hari ke 0 sampai dengan hari ke 10 pertumbuhan berat ikan lele 
sangkuriang pada P0, P1, P2, P3 menunjukkan tidak berbeda signifikan, hal ini 
diduga karena pemanfaatan pakan ikan belum efisien. 
 Pertumbuhan berbanding lurus dengan pemberian pakan. Di dalam pakan 
alternatif onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin tersebut terdapat 
sejumlah energi, semakin banyak pakan alternatif tersebut yang diberikan maka 
jumlah energi yang diserap dari pakan juga semakin banyak. Ini bermakna bahwa 
pertumbuhan berat ikan juga akan meningkat.  
 Ketersediaan protein dalam pakan ikan akan mempengaruhi pertumbuhan 
berat ikan.
39
 Pakan alternatif ikan lele dari onggok singkong, ampas tahu
40
 dan 
rontokan ikan asin mempunyai kandungan protein yang cukup tinggi sehingga 
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mempengaruhi pertumbuhan ikan lele. Protein merupakan penentu dalam 
pertumbuhan ikan. Kandungan protein yang terdapat pada komposisi pakan di P3 
dapat dimanfaatkan secara optimal sehingga pertumbuhan ikan menjadi menjadi 
lebih meningkat.  
 Perlakuan P3 merupakan perlakuan yang menghasilkan nilai efisiensi 
pemanfaatan pakan (EPP) tertinggi, yaitu 1,62%, sedangkan P1 merupakan 
perlakuan dengan nilai EPP terendah, yaitu 0,90%. Ini bermakna bahwa 
komposisi pakan pada P3 adalah komposisi pakan yang sangat efisien digunakan 
untuk ikan lele. Efisiensi pemanfaatan pakan yang menurun mengindikasikan 
kesulitan daya cerna ikan pada pakan tersebut.
41
 Nutrisi sangat memperngaruhi 
pertumbuhan ikan, sehingga komposisi terbaik adalah komposisi pakan yang jenis 
dan nutrisinya dapat dicerna oleh ikan.
42
 
 Angka EPP tinggi sejalan dengan penggunaan dan pemanfaatan pakan 
sudah efisien,
43
 sehingga hanya sedikit zat makanan yang dirombak untuk 
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memenuhi kebutuhan energi, selebihnya dipakai untuk keperluan pertumbuhan.
44
 




Kualitas Air selama Pemeliharaan 
 Faktor lain yang menentukan pertumbuhan ikan adalah kualitas air 
pemeliharaan. Oleh karena itu penting untuk melakukan pengukuran dan 
pengamatan kualitas air. Pengukuran ini juga harus dilakukan untuk melihat 
kelayakan air saat pemeliharaan. Pengamatan kualitas  air dikerjakan setiap 10 
hari sekali. Parameter utama yang diamati adalah suhu dan Ph. Suhu dan Ph yang 
stabil akan berpengaruh positif bagi keberlangsungan hidup ikan.  
 Hasil penelitian ini, rerata kondisi suhu berkisar antara interval 26,3-27,6
o
C 
di seluruh perlakuan. Suhu saat pemeliharaan ikan tidak melonjak naik dan turun 
secara drastis.  Jika hal ini terjadi makan pertumbuhan dan keberlangsungan hidup 
ikan akan terganggu dan bahkan berakibat kematian. Suhu yang ideal untuk 





Berdasarkan hal ini, dapat disimpulkan bahwa kondisi suhu selama 30 hari 
pemeliharaan ikan dalam kategori yang ideal.  
                                                          
44
 Wahyu Nurhayati and others, ‘Pengaruh Substitusi Tepung Bulu Ayam Dalam Pakan 
Buatan Terhadap Pertumbuhan Dan Pemanfaatan Pakan Ikan Nila Gift (O.Niloticus)’, Journal of 
Aguaculture Management and Technology, ., 6.4 (2017), 248–54. 
45
 Hugus de Verdal and Et.al., ‘Improving Feed Efficiency in Fish Using Selective Breeding: 
A Review’, Reviews in Aquaculture, 2017, 1–9. 
46
 Gun Gun Cahyadi and Et.al, ‘KOMBINASI SUMBER PROTEIN DAN KARBOHIDRAT 
SEBAGAI PAKAN IKAN LELE SANGKURIANG (Clarias Gariepinus) FASE 
PEMBESARAN’, Jurnal Perikanan Dan Kelauta, X.2 (2019), 65–72. 
61 
 
 Ph atau lebih dikenal dengan derajat keasaman, seperti halnya suhu, 
parameter ini juga diamati. Ph air selama 30 hari pemeliharaan ikan lele 
sangkuriang (Clarias gariepinus) berkisar antara 6,8-7,3. Ph air ini berada pada 
kondisi asam lemah sampai ph netral. Tidak ada lonjakan naik atau turun selama 
pemeliharaan ikan lele sangkuriang. Idealnya kondisi Ph air untuk budidaya ikan 
antara 6-8,5, namun pertumbuhan optimal berada pada kisaran 6,5-9. Berdasarkan 
hal ini, Ph selama 30 hari pemeliharaan dalam kondisi yang normal dan ideal, 
karena ikan tidak terganggu dalam pertumbuhan.
47
 
 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa 
pakan alternatif dari kombinasi onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan 
asin dengan berbagai konsentrasi dapat mempengaruhi pertumbuhan berat ikan  
lele sangkuriang serta bobot mutlak ikan namun belum cukup efektif digunakan 
sebagai pakan altenatif, hal ini karena P3 adalah satu-satunya pakan yang berbeda 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
A. Kesimpulan  
 Meninjau kembali hasil penelitian dan pembahasan, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pakan ikan lele sangkuriang dengan menggunakan 
kombinasi onggok singkong, ampas tahu dan rontokan ikan asin 
berpengaruh terhadap pertumbuhan berat dan berat mutlak ikan lele. 
2. Perlakuan ke tiga P3 merupakan kombinasi pakan yang efisien 
digunakan sebagai pakan alternatif ikan lele sangkuriang. 
B. Saran  
 Penelitian ini belum cukup meningkatkan kualitas pertumbuhan ikan lele 
sangkuriang, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan 
konsentrasi rontokan ikan asin yang lebih tinggi, juga perlunya mengamati 
parameter laju pertambahan panjang, panjang mutlak ikan lele sangkuriang. 
 
 
 
 
 
 
 
